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ABSTRACT 

Developing countries such as Indonesia, have long struggled with environmental waste issues. Merauke also 

has trash problems, particularly in the Payum Beach area. Payum Beach has become a popular tourist 

destination, but unfortunately, the area is suffering from a lot of litter and pollution. This trash is feared to 

endanger the survival of Payum Beach's biodiversity and ecosystem diversity. Concerns about the potential 

threat to public health from garbage have been raised. As a result, the community launched a beach cleanup 

movement to emphasize the significance of keeping Payum Beach clean. This service activity's stages include 

situation analysis or survey, licensing process, service activity implementation, and activity evaluation. The 

cleanup effort at Payum Beach covered a distance of 700-800 meters from the starting point. During the 

cleanup activity, the volunteers collected nine pieces of plastic trash. I have corrected the grammar and 

punctuation errors. The trash was disposed of at the Merauke Waste Disposal Site (TPS). The final section 

is an evaluation, in which the service team returned to Payum Beach after one week of service 

implementation to assess the extent of the success of the beach cleanup movement. 

Keywords: Beach Cleanup Movement, Caring for the Environment, Trash 

 

ABSTRAK 

Masalah lingkungan yang berkaitan dengan sampah selalu menjadi bahan perbincangan yang tidak pernah 

berakhir di negara-negara berkembang, salah satunya Indonesia. Masalah sampah juga dialami di Merauke, 

terutama di daerah Pantai Payum. Pantai Payum akhir-akhir ini ramai dikunjungi wisatawan, tetapi juga 

ramai dengan sampah. Sampah-sampah ini dikuatirkan dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup berbagai 

keanekaragaman hayati dan keberagaman ekosistem yang ada di Pantai Payum. Selain itu, sampah-sampah 

yang ada ditakutkan dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat. Oleh sebab itu, gerakkan bersih pantai 

dilakukan dengan tujuan membersihkan pantai dari sampah, sekaligus memberi contoh kepada masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kebersihan Pantai Payum. Tahapan kegiatan pengabdian ini antara lain analisis 

situasi atau survei, proses perijinan, pelaksanaan kegiatan pengabdian, dan evaluasi kegiatan. Pantai Payum 

dibersihkan sejauh 700-800meter dari titik awal yang ditentukan. Dalam kegiatan bersih tersebut sampah yang 

terkumpul sebanyak 9 plastik sampah besar. Sampah-sampah tersebut kemudian dibuang ke Tempat 

Pembuangan Sampah (TPS) Merauke. Di bagian terakhir adalah evaluasi dimana setelah satu minggu 

pelaksanaan pengabdian, tim pengabdi kembali ke Pantai Payum dan mengamati sejauh mana tingkat 

keberhasilan gerakan bersih pantai yang dilakukan. 
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PENDAHULUAN 

Pantai Payum merupakan salah satu ikon pariwisata di Papua Selatan terutama di Merauke. Lokasi 

Pantai Payum sangat dekat dengan kota dan pantainya masih sangat natural, dengan akses ke pantai 

yang mudah dan terjangkau. Pantai Payum memiliki garis pantai yang sangat luas, sehingga cocok 

menjadi tempat berwisata bersama keluarga. 

Kondisi perairan pantai sangat membantu masyarakat lokal menyambung hidup. Menurut (Lantang & 

Pakidi, 2015), masyarakat lokal maupun pendatang memanfaatkan lokasi Pantai Payum sebagai 

tempat penangkapan ikan, udang dan biota laut lainya yang dapat dikonsumsi. Daerah Pantai Payum 

juga memiliki deretan hutan mangrove yang berperan dalam penyanggaan garis pantai dari abrasi, 

peredaman gelombang, penahan lumpur dan sedimen serta menyediakan hasil hutan mangrove, seperti 

makanan, obat-obatan, kayu, dan lain sebagainya, yang dapat diperjualbelikan atau dibarter di antara 

masyarakat (Amir et al., 2021; Merly et al., 2022). 

Akhir-akhir ini Pantai Payum ramai dengan pengunjung, terutama pada sore hari dan hari-hari libur. 

Seiring dengan ramainya pengunjung, keadaan Pantai Payum pelan-pelan mengalami perubahan, baik 

positif dan negatif. Salah satu perubahan positif antara lain, kehadiran pengunjung dapat membantu 

perekonomian masyarakat lokal dengan membeli hasil tangkapan, berupa ikan dan biota lainnya seperti 

udang, serta hasil hutan mangrove yang dapat dikonsumsi. Akan tetapi, beberapa masalah juga muncul 

seperti, tuntutan pemenuhan vasilitas pantai penunjang pariwisata seperti bak sampah dan toilet. Selain 

itu, kemungkinan terjadinya pencemaran lingkungan pantai seperti pencemaran air laut, polusi air dari 

sampah-sampah yang dibuang begitu saja oleh para pengunjung disekitar Pantai Payum. 

Hasil observasi yang dilakukan di sekitar Pantai Payum, ditemukan banyak sampah yang bertebaran di 

sebagian besar pesisir pantai. Sampah-sampah seperti kantong plastik, botol palstik, masker, kain-kain, 

potongan-potongan kayu, dan lain sebagainya. Ketika diamatai lebih lanjut, frekuensi sampah-sampah 

plastik jauh lebih banyak dibandingkan sampah nonplastik. Selain itu, tim pengabdi tidak menemukan 

bak-bak sampah khusus yang dapat dipakai pengunjung untuk membuang sampah. Sampah-sampah 

tersebut dibiarkan berserakan di sekitaran pantai. 

Dari hasil diskusi antara tim pengabdi, kemungkinan besar sampah-sampah yang ada merupakan 

gabungan sampah rumah tangga masyarakat yang tinggal di sekitar pantai dan sampah yang dibawa 

oleh masyarakat yang berwisata di Pantai Payum. Selain itu, berdasarkan informasi yang disampaikan 

oleh masyarakat, belum pernah ada giat bersama untuk membersihkan pantai oleh masyarakat yang 

tinggal di pesisir pantai atau oleh instansi terkait, maupun orang-orang yang peduli dengan lingkungan 

pantai. 

Berdasarkan temuan dan informasi tersebut, tim pengabdi menyadari perlunya tindakan langsung 

untuk mengurangi sampah-sampah yang ada di Pantai Payum. Ide yang muncul adalah gerakan bersih 

pantai untuk mengurangi frekuensi sampah yang dikuatirkan dapat membahayakan masyarakat dan 

biota pantai. Gerakan bersih pantai ini dilakukan sebagai bentuk kesadaran para akademisi akan 

pentingnya menjaga lingkungan Pantai Payum, melalui implementasi perkuliahan pendidikan 

lingkungan hidup. 

Gerakkan ini perlu dilakukan dengan tujuan: (1) mengurangi akumulasi sampah di pesisir Pantai Payum, 

agar tidak merugikan masyarakat dan ekosistem disekitaran pantai. (2) Melalui bersih pantai ini, 

diharapkan keseimbangan ekosistem dan keanekaragaman hayati yang ada di Pantai Payum dapat 

dijaga dan terlindungi. (3) Memberi contoh bagi masayarakat akan pentingnya menjaga dan melindungi 

lingkungan dari sampah, terutama bagi masyarakat lokal yang menetap di pesisir Pantai Payum dan 

masyarakat yang datang menikmati keindahan Pantai Payum. 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Kegiatan bersih Pantai Payum dilaksanakan pada bulan Juni 2023. Alur pelaksanaan 

pengabdian ditampilkan menggunakan diagram alir yang ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan pengabdian pembersihan Pantai Payum 

 

Survei dilakukan bersamaan dengan rekreasi keluarga, tepatnya dilaksanakan dari bulan Mei sampai 

Juni 2023. Proses perizinan dilakukan mengingat Pantai Payum merupakan wilayah Kelurahan Samkai, 

sehingga perlu mendapatkan ijin dari Lurah setempat sebelum pelaksanaan pengabdian. Setelah proses 

perijinan selesai, maka tim melakukan persiapan. Hal-hal yang dilakukan, mempersiapkan peralatan 

yang dibutuhkan, seperti plastik sampah, sarung tangan, dan handsanitizer. Tim juga mengadakan rapat, 

untuk membicarakan hal-hal teknis yang akan dilakukan di lapangan nantinya. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yaitu tanggal 16 Juni 2023, melibatkan mahasiswa Semester II 

Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Musamus tahun ajaran 2022/2023, yang mengambil 

matakuliah Pendidikan Lingkungan Hidup. Evalusai kegiatan dilakakuan satu minggu setelah 

pelaksanaan pembersihan pantai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian dimulai dengan analisis lapangan atau survei pantai Payum untuk mengetahui masalah 

sampah-sampah di pesisir pantai. Berdasarkan survei ditemukan banyak sampah-sampah seperti: 

kantong plastik, botol plastik, sandal dan kain. Selain itu ditemukan juga sampah-sampah dari 

pepohonan disekitar pantai seperti sampah pelepah kelapa dan batang-batang mangrove. Sampah- 

sampah tersebut tersebar merata di pesisir pantai. 
 

Gambar 2. Penampakan sampah-sampah di pesisir Pantai Payum sebelah Barat 

 

 

Gambar 3. Penampakan sampah-sampah di pesisir Pantai Payum sebelah Timur  
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(Mei - Juni 2023) 

Pelaksanaan 
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Pelaksanaan pengabdian dipantai Payum dilaksanakan pada hari Jumat, 16 Juni 2023 bersama 

mahasiswa. Jangkauan pesisir pantai Payum yang dibersihkan kurang lebih 700-800meter dari titik awal 

yang ditentukan. Ditemukan berbagai bentuk sampah pada saat pembersihan pantai. 
 

Gambar 4. Proses komunikasi dan perijinan di kantor Lurah Samkai 

 

Sampah-sampah yang ditemukan antara lain: kantong-kantong plastik dengan berbagai ukuran dan 

warna; bungkusan makanan seperti bungkusan mie, makanan kecil, dan permen; botol-botol minum 

plastik berbagai merek; gelas-gelas plastik; bungkusan rokok; celana dan baju; masker; sterofoam; botol 

oli; pempers; dan lain sebagainya. Semua sampah yang dikumpulkan mencapai 9 plastik sampah 

berukuran 60 × 100 cm. Sampah-sampah tersebut kemudian diantar ke Tempat Pembuangan Sampah 

(TPS) di Jalan Ndorem Kai, Kecamatan Samkai, Merauke. 

Hal lain yang ditemukan adalah banyak kantong plastik yang tersangkut pada pohon-pohon mangrove 

muda. Plastik-plastik tersebut kemungkinan besar terbawa oleh arus air laut dan tersangkut ketika air 

laut surut. Banyak plastik yang sudah rapuh saat ditarik atau dilepaskan dari pohon mangrove muda. 

Hal ini dapat dietimasikan bahwa plastik-plastik tersebut sudah tersangkut dalam waktu yang lama, 

bahkan warnanya sudah berubah jadi putih. Sampah-sampah ini dapat berubah menjadi mikroplatik 

yang merugikan biota laut. Mikroplatik dapat ditelan dan mempengaruhi sistem pencernaan biota laut 

(Aliviyanti et al., 2022). Masalah jangka panjangnya adalah biota laut yang menelan mikroplastik 

dapat mengalami masalah sistem peredaran darah, kegagalan reproduksi, kematian, dan sebagainya 

(Laglbauer et al., 2014). 
 

Gambar 5. Tim mengumpulkan sampah plastik 
 

Gambar 6. Tim mengumpulkan sampah kertas, dan kain 
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Gambar 7. Sampah-sampah yang sudah dikumpulkan 

Pembahasan 

Pencemaran lingkungan dari sampah di daerah Pantai Payum dapat memberikan dampak negatif bagi 

ekosistem di pantai dan juga masyarakat sekitar. Pantai Payum menyediakan rumah bagi ekosistem 

pantai seperi mangrove, ikan-ikan, moluska, burung laut, dan lain sebagainya. Jika terjadi pencemaran 

air laut karena sampah, maka keanekaragaman hayati dan populasi satwa laut yang ada di sekitar Pantai 

Payum akan terancam. Hal yang sering terjadi seperti hewan-hewan laut yang terlilit sampah plastik 

seperti tali, sampai terluka atau susah bergerak. Ada juga satwa-satwa laut yang mengonsumsi sampah- 

sampah plastik tersebut, berakibat fatal yaitu kematian (Rarasati & Pradekso, 2019; Sari et al., 2020). 

Selain itu, sampah juga dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat disekitar pantai, seperti penyakit 

kulit, pernapasan, diare, malaria, dan lain-lain (Yadnya et al., 2021) apabila masyarakat menggunakan 

air laut yang sudah tercemar dengan sampah atau mengonsumi seafood yang tidak sehat. Pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat lokal di sekitaran pantai ikut berdampak akibat pantai dan laut yang 

tercemar. Selain itu, keindahan alami dan nilai estetika pantai dapat berkurang, akibat sampah yang 

berserakan dan mengurangi daya tarik pantai bagi para pengunjung. 
 

Gambar 8. Keadaan pantai Payum setelah dibersihkan 

 

Keberadaan sampah plastik juga memberi dampak buruk bagi hutan mangrove. Sampah plastik 

menghambat proses akar napas mangrove, sehingga dapat menyebabkan regenerasi mangrove terhambat 

(Riniarti et al., 2021). Oleh sebab itu, melindungi hutan mangrove dari sampah-sampah plastik perlu 

dilakukan. Hal ini disebabkan karena mangrove memberikan banyak manfaat seperti melindungi tanah 

pesisir pantai dari gerusan air laut; penghasil gas karbondioksida dan oksigen sebagai penyerap; serta 

menjadi habitat bagi bnyak biota laut yang bermanfaat bagi manusia (Sinaga et al., 2023). 
 

Gambar 9. Keadaan Pantai Payum pada saat evaluasi 
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Belum semua masyarakat memiliki kepedulian dalam menjaga lingkungan pantai terutama dalam 

mengelola sampah-sampah plastik. (Hidayah et al., 2021) mengungkapkan bahwa rendahnya 

kesadaran lingkungan yang menyebabkan negara berkembang tidak berhasil dalam mengolah sampah. 

Oleh sebab itu, pendidikan lingkungan sangat diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat akan pentingnya menjaga dan merawat atau menunjukan pola-pola tingkah laku 

peduli lingkungan. Pendidikan lingkungan dapat membantu masyarakat untuk berparisipasi aktif, telibat 

dalam pengawasan, dan menjadi agen perubahan demi menjaga lingkungan pantai. 

Pendidikan lingkungan perlu ditanamkan sejak dini baik dari rumah dan juga dalam jenjang pendidikan 

rendah sampai pendidikan tinggi. (Hidayah et al., 2021) mengungkapkan bahawa institusi akademik 

berperan sebagai kunci penting dalam peningkatan kesadaran pengelolaan sampah. (Armijo de Vega et 

al., 2003; Zilahy & Huisingh, 2009) melakukan penelitian tentang kemampuan perguruan tinggi dalam 

menerapkan pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan inovatif, serta mempromosikan pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan kepada masyarakat. Berdasarkan hal tersebut melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, pengajar bersama mahasiswa mengimplikasikan teori dan konsep Pendidikan 

Lingkungan Hidup yang telah diajarkan dan/atau dipelajari melalui gerakan bersih Pantai Payum. 

Diharapkan kegiatan bersih pantai dapat dilakukan berkelanjutan dan diikuti oleh instansi terkait dan 

masyarakat umumnya dalam menjaga kebersihan pantai. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dengan membersihkan Pantai Payum 

sebagai bentuk implementasi perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup. Banyak sampah plastik yang 

tersangkut pada mangrove muda, baik plastik yang sudah lama dan rapuh, maupun plastik-plastik baru 

berbagai warna. Sampah-sampah tersebut memberikan kerugian yang sangat besar bagi masyarakat 

sekitar pantai dan juga bagi biota laut. Keberlangsungan hidup ekosistem laut dipertaruhkan dan juga 

kesehatan masyarakat yang tinggal di sekitar pantai, serta masyarakat yang mengonsumsi biota laut hasil 

tangkapan di Pantai Payum. Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan kesadaran dari masyarakat dan 

juga para akademisi untuk berhenti membuang sampah ke laut dan juga di daerah pantai, mulai belajar 

mengolah sampah, serta mengurangi penggunaan barang-barang plastik. 
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